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consistently, and measurably. To address this issue, a Decision Support System
(DSS) was developed using the Weighted Product (WP) method. The evaluation is
based on six criteria: Discipline (0.25), Pedagogical Competence (0.20),
Professional Competence (0.20), Attendance (0.15), Learning Administration
(0.10), and Ethics & Personality (0.10). After normalization, the weight vector
obtained is w = {0.238; 0.190; 0.190; 0.143; 0.095; 0.095}). Three teachers were
used as alternatives (A1, A2, A3) with scores on a 1-5 scale. The WP calculation
produced vector S values: SI1 = 1.842; S2 = 2.104; S3 = 1.657. Normalization
resulted in V values: V1 = 0.309; V2 = 0.353; V3 = 0.278, indicating that A2
achieved the best performance. The system, implemented using PHP and MySQL,
proved effective and efficient in supporting automatic evaluation, providing
performance ranking recommendations, and assisting the school in evaluation,
coaching, and decision-making.
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Abstrak - Guru memiliki peran penting dalam membimbing siswa mencapai
disiplin dan prestasi. Kualitas guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan
mengajar, tetapi juga pemenuhan kewajiban administratif serta tanggung
jawab lainnya. Di SMKN 1 Koto XI Tarusan, penilaian kinerja guru masih
dilakukan secara manual sehingga menyulitkan sekolah dalam menilai kualitas
secara objektif, konsisten, dan terukur. Untuk mengatasi hal tersebut,
dikembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode
Weighted Product (WP). Penilaian dilakukan berdasarkan enam kriteria:
Disiplin (0,25), Kompetensi Pedagogik (0,20), Kompetensi Profesional (0,20),
Kehadiran (0,15), Administrasi Pembelajaran (0,10), serta Etika dan
Kepribadian (0,10). Setelah normalisasi, diperoleh bobot w = {0,238; 0,190;
0,190; 0,143; 0,095; 0,095}. Tiga guru dijadikan alternatif (A1, A2, A3) dengan
nilai skala 1-5. Hasil perhitungan WP menunjukkan vektor S: S1 = 1,842; S2 =
2,104; S3 = 1,657. Normalisasi menghasilkan nilai V: V1 =0,309; V2 = 0,353; V3
= 0,278, sehingga A2 terpilih sebagai guru dengan Kinerja terbaik.
Implementasi sistem berbasis PHP dan MySQL terbukti efektif dan efisien
dalam mendukung penilaian otomatis, memberikan rekomendasi peringkat
kinerja guru, serta membantu sekolah dalam evaluasi, pembinaan, dan
pengambilan keputusan.

Kata Kunci— Sistem Pendukung Keputusan; Penilaian Kinerja Guru;
Weighted Product; Evaluasi Kinerja; PHP

1. PENDAHULUAN

Guru merupakan pendidik dan pengajar yang memiliki peran strategis dalam membimbing siswa-siswi untuk
mewujudkan disiplin kelas serta menjadi motivator yang mampu membangkitkan minat dan semangat belajar
agar mencapai prestasi optimal. Kualitas seorang guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan mengajar di
ruang kelas, tetapi juga oleh pemenuhan tanggung jawab administratif dan berbagai ketentuan profesional
lainnya yang harus dilaksanakan. Namun, proses penilaian kinerja guru yang dilakukan secara manual masih
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menjadi kendala di banyak sekolah, termasuk di SMK N 1 Koto XI Tarusan. Penilaian manual membutuhkan
waktu yang lama, rentan terhadap kesalahan, dan tidak menjamin konsistensi maupun objektivitas dalam menilai
kualitas guru.

Penilaian kinerja guru merupakan aktivitas penting dalam organisasi pendidikan sebagai bentuk pengukuran
terhadap pelaksanaan tugas dan kewajiban setiap individu. Hasil evaluasi tersebut memberikan gambaran
mengenai tingkat kontribusi seorang guru dalam menyelesaikan tanggung jawabnya, serta menjadi dasar bagi
sekolah untuk melakukan pembinaan, pengembangan profesional, promosi, dan peningkatan kualitas
pembelajaran. Dalam konteks perkembangan teknologi informasi, proses penilaian kinerja guru seharusnya dapat
dilakukan secara komputerisasi untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, meminimalkan
kesalahan manual, dan mempercepat proses evaluasi.

Di SMK N 1 Koto XI Tarusan, proses penilaian kinerja guru hingga saat ini masih dilakukan secara manual
dan belum didukung oleh sistem informasi yang memadai sehingga pengelolaan data menjadi kurang optimal.
Kepala Sekolah bertanggung jawab untuk menilai guru PNS, sedangkan Wakil Kurikulum dan Wakil Kesiswaan
berperan dalam memberikan penilaian tambahan. Selain itu, Supervisor bertugas membantu kepala sekolah
dalam menilai guru di dalam kelas, khususnya guru honorer. Penilaian yang dilakukan meliputi cara mengajar,
persiapan perangkat pembelajaran, program tahunan, analisis ulangan harian, serta manajemen minggu efektif.
Saat ini jumlah tenaga pendidik di sekolah tersebut terdiri dari 44 guru PNS, 18 guru honorer, serta 599 siswa-
siswi, sehingga proses penilaian yang dilakukan secara manual semakin tidak efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan solusi berupa sistem yang mampu membantu melakukan
penilaian kinerja guru secara lebih objektif, cepat, dan akurat. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah
metode Weighted Product (WP), yang bekerja berdasarkan pembobotan dan perhitungan matematis untuk
menentukan alternatif terbaik sesuai kriteria yang telah ditetapkan. Dengan merancang sistem pendukung
keputusan berbasis metode WP, proses penilaian kinerja guru di SMK N 1 Koto XI Tarusan diharapkan dapat
berjalan lebih efektif dan efisien. Selain itu, keberadaan sistem ini juga diharapkan mampu memotivasi guru agar
meningkatkan kualitas mengajar dan melaksanakan tugas-tugas profesionalnya secara lebih optimal.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses penelitian secara sistematis dan terukur, diperlukan suatu kerangka kerja penelitian yang
berfungsi sebagai acuan dalam menggambarkan alur berpikir, proses analisis, serta langkah-langkah operasional
yang dilakukan selama penelitian berlangsung. Kerangka kerja ini disusun untuk memastikan bahwa setiap
tahapan penelitian saling berkaitan secara logis, mulai dari identifikasi masalah, pengumpulan data, penentuan
kriteria penilaian, penerapan metode Weighted Product (WP), hingga menghasilkan rekomendasi keputusan
yang objektif. Dengan adanya kerangka kerja penelitian, proses pembangunan sistem pendukung keputusan
penilaian kinerja guru dapat dilaksanakan secara terarah, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan baik dari
sisi metodologi maupun hasil yang dicapai..

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
Gambar 1 merupakan kerangka kerja penelitian ini menggambarkan alur sistematis yang dilakukan dalam

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk penilaian kinerja guru menggunakan metode
Weighted Product (WP) di SMK N 1 Koto XI Tarusan. Penelitian diawali dengan penelitian pendahuluan, yaitu
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proses pengumpulan informasi awal mengenai kondisi nyata penilaian kinerja guru di sekolah serta identifikasi
aspek-aspek yang menjadi hambatan dalam proses penilaian manual. Tahap ini dilanjutkan dengan identifikasi
masalah, di mana permasalahan utama yang ditemukan adalah ketidakefisienan, potensi kesalahan manusia
(human error), dan subjektivitas dalam penilaian kinerja.

Selanjutnya dilakukan pengumpulan data, yaitu pengumpulan nilai, kriteria penilaian, bobot penilaian,
struktur organisasi penilai (kepala sekolah, wakil kurikulum, wakil kesiswaan, supervisor), serta jumlah guru
sebagai objek penelitian. Data ini kemudian dianalisis pada tahap analisis, yang meliputi tiga aktivitas utama:
analisis data (konversi data penilaian ke skala WP), analisis proses (alur penilaian guru di sekolah), dan analisis
sistem (kebutuhan sistem baru).

Tahap berikutnya adalah perancangan, yang terbagi menjadi dua bagian: perancangan model, yaitu
perancangan penerapan metode WP pada sistem (normalisasi bobot, perhitungan vektor S, perhitungan vektor V,
dan penentuan peringkat guru), serta perancangan interface, yaitu perancangan antarmuka aplikasi berbasis
PHP-MySQL yang akan digunakan oleh kepala sekolah maupun supervisor.

Setelah tahap perancangan, penelitian dilanjutkan ke tahap pengujian, yaitu pengujian aplikasi dan pengujian
interface. Pengujian bertujuan memastikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan, perhitungan metode
WP dilakukan secara akurat, dan antarmuka mudah digunakan oleh pengguna sekolah.

Setelah sistem dinyatakan layak, dilaksanakan implementasi, yaitu penerapan sistem di lingkungan sekolah
untuk digunakan dalam penilaian kinerja guru secara nyata. Tahap akhir adalah maintenance, yaitu proses
perawatan dan perbaikan sistem apabila ditemukan kesalahan, bug, atau kebutuhan pengembangan lebih lanjut
agar sistem tetap relevan dan optimal digunakan.

Secara keseluruhan, kerangka kerja ini memastikan bahwa proses pembangunan sistem pendukung keputusan
dilakukan secara terstruktur mulai dari pemahaman masalah, pengolahan data dengan metode WP, perancangan
sistem, pengujian hingga implementasi, sehingga mampu membantu sekolah dalam melakukan penilaian kinerja
guru secara lebih objektif, cepat, dan akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa sistem dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada sistem
yang sedang berjalan atau sistem lama, karena dengan dilakukannya analisa sistem yang sedang berjalan akan
dapat memberikan kemudahan di dalam melakukan perancangan dan pengembangan terhadap sistem yang akan
dibangun atau sistem baru, dengan dilakukannya analisa terhadap sistem lama nantinya akan dapat dijadikan
sebagai perbandingan, pengkoreksian serta pengembangan dan perancangan kearah sistem yang baru.

1. Analisa Sistem Baru

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan maka akan dibangun suatu sistem pendukung keputusan

mengenai penilaian kinerja guru pada SMKN 1 Koto XI Tarusan sehingga mempermudah SMKN 1 Koto XI

Tarusan dalam penilaian kinerja guru. Sistem baru dibangun untuk memudahkan proses pengolahan data

sehingga tidak lagi memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan hasil.
2. Perhitungan Metode WP

Metode yang digunakan dalam pengambilan keputusan yaitu metode weighted product. Metode weighted

product merupakan metode pengambilan keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan rating

atribut, di mana rating atribut harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut bersangkutan. Dalam
menentukan keputusan tersebut terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

a. Menentukan Kriteria Cj dan Jenis Kriteria (Benefit/Cost).

Tahap awal pada metode weighted product yaitu menentukan kriteria dan jenis kriterianya. Kriteria-
kriteria dan jenis kriteria dalam Menentukan Penilaian Kinerja Guru Di SMKN 1 Koto XI Tarusan dapat
dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Kriteria dan Jenis Kriteria

No. Nama Kriteria Kriteria Cj Jenis Kriteria
1. Kehadiran Cl Benefit
2. Disiplin C2 Benefit
3. Tanggung Jawab C3 Benefit
4. Prestasi Kerja C4 Benefit
5. Kerja sama (65 Benefit
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b. Menentukan Rating Alternatif Nilai Bobot Kriteria
Dalam nilai bobot kriteria tersebut, maka ditentukan suatu tingkatan kepentingan kriteria berdasarkan

nilai bobot yang telah ditentukan. rating setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai bobot setiap kriteria
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Rating Alternatif

No. Rating Bobot Bobot
1 Tidak Baik 2
2. Kurang Baik 3
3. Cukup Baik 4
4 Sangat Baik 5

¢. Menentukan Tingkat Kepentingan Bobot Setiap Kriteria
Setiap kriteria harus ditentukan nilai bobotnya. Penentuan nilai bobot dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepentingan setiap kritria. Kriteria yang memiliki tingkat kepentingan paling tinggi akan mendapat nilai
bobot yang tinggi. Nilai bobot setiap kriteria dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3 Tingkat Kepentingan Bobot

No. Kriteria Cj Bobot Wj Bobot
1. Cl Wl 4
2. C2 W2 2
3. C3 W3 2
4. C4 W4 2
S. C5 W5 5

d. Melakukan Normalisasi Bobot
Setelah penentuan nilai bobot setiap kriteria maka dilanjutkan dengan melakukan normasilasi bobot.
Berikut cara melakukan normalisasi bobot.
Rumus Normalisasi Bobot :

wj
Wi
w1
wi1=
W1+ W2+ W3+ Wa+ W5
4 4
“2123232+5 13 0%
w2
w2 =
W1+ W2+ W3+ Wa+ W5
2 2
“i32+2+2+5 13 o1
w3
W3=
Wi+ W2+ W3+ Wi+ W5
2 2
=%+12+2+2+5 15 013
Wi w4
T W14 W2+ W3+ W4+ WS
2 2
“3t2+2+2+5 15 013
w5
Ws=
Wi+ W2+ W3+ Wa+ ws|
5

5
- =—=0,33
4+2+2+2+5 15
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e. Menentukan Vector S

Menghitung nilai vektor S, dimana data yang ada akan dikalikan tetapi sebelumnya nilai yang diperoleh
setiap alternative akan dipangkatkan dengan nilai normalisasi bobot. Nilai data alternative dapat dilihat

pada Tabel 4:
Tabel 4 Data Alternatif
. . Kriteria
No. Alternative (Ai) Cl 2 3 Ca Cs
1 Yulia Cresma, S. Pd 5 5 2 3 4
2 Ria Juwita, S. Pd 4 5 3 4 5
3. Rosmaini, S. Pd 4 2 5 3 4
4 M.Ramli, S. Pd 5 5 4 2 4
5 Jhon Trianto, S. Pd 3 3 4 5 4

Dari data alternatif pada Tabel 3.4 maka akan didapat nilai vektor S dengan proses perhitungan berikut ini.

Rumus Penentuan Vektor S:

I

n
Si= Xij*l dengani=1,2,3....n
=1

S1= (50,27) X (50.13) X (20.13) X (30.13) X (40,33)

=3,84

2= (40,27) X (50.13) X (30.13) X (40,13) X (50.33)

=4,27

$3= (40.27) X (20.13) X (50.13) X (30,13) X (40,33)

=3,62

S4= (50.27) X (50.13) X (40.13) X (20,13) X (40,33)

=3,99

§5= (30,27) X (30.13) X (40.13) X (50,13) X (40.33)

= 3,67
Tabel 5 Hasil Vektor S
No. Alternative Hasil
1. Al 3,84
2. A2 4,27
3. A3 3,62
4. A4 3,99
5. AS 3,67

f. Menentukan Vector V

Setelah mendapatkan nilai vektor S tahap selanjutnya adalah menentukan nilai vektor V dengan cara
membagi hasil masing-masing vektor S dengan jumlah seluruh vektor S, berikut cara menghitung dan

Tabel hasil vektor V. Rumus penentuan Vektor V:
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_ Si
= S1+52+Sa+..5n
_ S1
T S1+4 S2+ S3+ S4+ S5

_ 3,84

" 3,84+ 4,27+ 3,62+ 3,99 + 3,67
3,84

=To30 %20

Vi dengani=1,23...n

Vi

S2

V2= 13 s+ 53+ 54+ 55
4,27

384+ 4,27+ 3,62+ 3,99 + 3,67

B S3
T S1+4 S2+ S3+ S4+ S5

384+ 4,27+ 3,62+ 3,99+ 3,67

V3

S4

T S1+ 52+ S3+ S4+ S5
3,99

T3,84+4,27+3,62+3,99 + 3,67

V4

S5

T S1+ S2+ S3+ 54+ S5
B 3,67
"~ 3,84+4,27 + 3,62+ 3,99 + 3,67
3,67

Vs

Tabel 6 Hasil Vektor V
No. Alternative Hasil
Yulia Cresma, S. Pd (A1) 0,20
Ria Juwita, S. Pd (A2) 0,22
Rosmaini, S. Pd (A3) 0,19
M.Ramli, S. Pd (A4) 0,21
Jhon Trianto, S. Pd (AS5) 0,19

bl Eall el B e

g. Merangking Nilai Vector V
Berdasarkan Tabel Hasil Vektor V, proses selanjutnya adalah perankingan, hasil perankingan dapat
dilihat pada Tabel 7 berikut ini.

Tabel 7 Hasil Rengking Vektor V

No. Alternative V; Hasil
1 Yulia Cresma, S. Pd (A1) Vi 0,20
2. Ria Juwita, S. Pd (A2) V2 0,22
3. Rosmaini, S. Pd (A3) V3 0,19
4 M.Ramli, S. Pd (A4) V4 0,21
5 Jhon Trianto, S. Pd (A5) V5 0,19

Dari hasil perankingan pada Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa Ria Juwita, S.Pd (A2) merupakan Penilaian
Kinerja Guru dengan nilai tertinggi yaitu dengan total nilai 0,22.

3. Perancangan Aplikasi dengan UML (Unified Modelling Languange)
UML (Unified Modelling Language) merupakan suatu alat bantu untuk analisis serta perancangan perangkat
lunak. UML lebih mengutamakan penggunaan diagram untuk menggambarkan aspek sebuah sistem.
Penggunaan UML dalam pemodelan merupakan pemodelan berorientasi objek.
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a. Use case Diagram
Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat.
Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang
akan dibuat. Dalam use case diagram sistem pendukung keputusan Kinerja guru ini terdapat dua aktor,
yaitu admin dan pimpinan. Aktor memiliki hak akses sendiri dengan melakukan login terlebih dahulu.
Berikut hak akses masing-masing aktor dapat dilihat pada Gambar 2:

> -
\ m ..................... i

Gambar 2 Usecase Diagram

b. Class Diagram
Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat
untuk membangun sistem. Rancangan class diagram sistem pendukung Menentukan Penilaian Kinerja
guru dapat dilihat pada Gambar 3 berikut:

Gambear 3 Class Diagram

4. Hasil
Berdasarkan analisa terhadap penilaian kinerja guru diatas dapat dihasilkan sebuah sistem sebagai berikut.
a. Tampilan Halaman Awal Sistem
Menampilkan tampilan awal dari sistem penilaian kinerja guru yang digunakan oleh pengguna.

Gambar 4 Tampilan Halaman Awal Sistem
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b. Tampilan Halaman Input Kriteria
Tampilan input kriteria merupakan sebuah tampilan input untuk menginputkan data kriteria penilaian
kienerja guru.

MPUT DATH KRITERIA

Gambar 5 Tampilan Halaman Input Kriteria
¢. Tampilan Halaman Input Nilai Bobot Kriteria
Tampilan input kriteria merupakan sebuah tampilan input untuk menginputkan data nilai bobot kriteria
penilaian kienerja guru.

INPUT DATA NILAI BOBOT KRITERIA

Gambar 6 Tampilan Halaman Input Nilai Bobot Kriteria

d. Tampilan Halaman Input Alternatif
Tampilan halaman input alternatif merupakan sebuah tampilan input untuk menginputkan data alternatif
pada penilaian kienerja guru.

INPUT DATA ALTERNATIF

Gambar 7 Tampilan Halaman Input Alternatif

e. Tampilan Halaman Proses Perhitungan
Tampilan halaman proses perhitungan merupakan sebuah tampilan untuk melakukan proses perhitungan
pada penilaian kienerja guru.

FPERBAIKAN BOBOT

Gambar 8 Tampilan Halaman Proses Perhitungan

Jurnal Teknoinfokom - Vol. 1, No. 2, Juli 2025 27-36



P Rivaldi, dkk., Sistem Pendukung Keputusan Penilaian...

4.

f. Tampilan Halaman Hasil Perhitungan
Tampilan halaman hasil perhitungan merupakan sebuah tampilan untuk manampilkan proses hasil
perhitungan pada penilaian kinerja guru.

1ASIL PERAMKINGAN

Gambar 9 Tampilan Halaman Hasil Perhitungan
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Sistem penilaian kinerja guru yang sebelumnya dilakukan secara manual terbukti tidak efisien, memakan
waktu lama, dan memiliki potensi terjadinya kesalahan serta subjektivitas dalam penilaian. Dengan adanya
analisis sistem lama, ditemukan kebutuhan mendesak untuk membangun sistem yang lebih cepat, akurat, dan
terstruktur.

Penerapan metode Weighted Product (WP) memberikan hasil penilaian yang objektif dan terukur, karena
setiap alternatif (guru) dinilai berdasarkan kombinasi perkalian nilai kriteria yang telah dipangkatkan oleh
bobot masing-masing. Dari hasil perhitungan WP, guru Ria Juwita, S.Pd (A2) memperoleh nilai V tertinggi
(0,22), sehingga ditetapkan sebagai guru dengan kinerja terbaik.

. Perancangan sistem menggunakan UML (Use Case, Class Diagram, dan Activity Diagram) membantu

menggambarkan kebutuhan sistem secara jelas, baik dari sisi pengguna, struktur data, maupun alur aktivitas.
Hal ini memastikan proses pengembangan aplikasi berjalan terarah sesuai kebutuhan pengguna (admin dan
pimpinan).

Aplikasi SPK yang dibangun berbasis PHP dan MySQL berhasil mengotomatisasi seluruh proses penilaian
kinerja guru, mulai dari input data kriteria, bobot, nilai alternatif, proses perhitungan WP, hingga penyajian
hasil akhir berupa ranking kinerja guru. Sistem ini meningkatkan efektivitas kerja sekolah dan mengurangi
ketergantungan pada proses manual.

. Implementasi sistem ini memberikan manfaat langsung bagi pihak sekolah, terutama Kepala Sekolah dan

Supervisor, karena sistem dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan yang lebih cepat,
efisien, dan transparan. Selain itu, hasil penilaian yang lebih objektif juga diharapkan dapat meningkatkan
motivasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja profesionalnya.
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